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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

 

 Oleh karena kurangnya buku yang membahas eskatologi-ekologi dari 

perspektif Gereja Toraja, maka dipandang perlu untuk penulis mencari informan 

demi mengumpulkan informasi terkait eskatologi-ekologi dalam pandangan 

Gereja Toraja serta implementasinya bagi Klasis Rantepao. Penulis akan 

melakukan wawancara kepada beberapa pihak yang mengetahui tentang 

eskatologi-ekologi dalam perspektif Gereja Toraja serta implementasinya bagi 

Klasis Rantepao, baik itu pendeta, pejabat gerejawi lainnya, maupun warga 

jemaat. Adapun yang menjadi pertanyaan penulis sebagai berikut: 

1. Apa yang anda pahami tentang lingkungan alam? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang krisis lingkungan? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya krisis lingkungan? 

4. Siapa yang bertanggung jawab dalam kelestarian alam semesta? 

5. Bagaimana Klasis Rantepao menghadapi krisis lingkungan yang terjadi 

sekarang ini? 

6. Apa yang dilakukan jemaat-jemaat yang ada di Klasis Rantepao terkait 

pelestarian lingkungan hidup? 

7. Apa pendapat anda menegnai keselamatan alam semesta dalam Pengakuan 

Gereja Toraja? 

 


